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ABSTRAK

Penyebab penyakit periodontal terutama adalah plak dan karang gigi. Plak gigi yang 
mengandung mikroflora patogenik merupakan salah satu fungsi utama terhadap 
terjadinya dan berkembangnya penyakit karies dan gingivitis. Penggunaan xylitol 
mampu mempercepat proses pembentukan kembali mineral gigi (mineralisasi) 
sehingga dapat membantu menurunkan pembentukan plak gigi. Tujuan dari penelitian 
ini adalah untuk mengetahui hubungan xylitol dengan penghambatan skor plak pada 
siswa SLTP. Jenis penelitian ini adalah survei dengan pendekatan cross-sectional. 
Sampel berjumlah 60 orang yang dibagi menjadi 2 kelompok, kelompok yang 
pertama siswa yang mengunyah xylitol dan kelompok lainnya non xylitol (kumur). 
Data yang diambil adalah penurunan skor plak dan skor plak tetap. Hasil penelitian 
ini adalah 90% responden xylitol yang mengalami penurunan skor plak dan 13,33% 
skor plak tetap. Dengan chi-square, koreksi yate 's dan significancy secara statistik 
(p<0,05) maka dapat disimpulkan terdapat hubungan antara xylitol dengan 
penghambatan skor plak. Perlu dilakukan penelitian lebih lanjut tentang hubungan 
xylitol dengan penghambatan skor plak dengan jumlah dan sampel yang lebih banyak 
serta waktu penelitian yang lebih lama.

Kata kunci: Plak, xylitol mm,\r' $ r ^ ia* O /
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ABSTRACT

The etiology of periodontal disease are plaque and calculus. Plaque that contains of 
patogen microflora is one of the cause of caries and gingivitis. The use of xylitol can 
helps mineralization progress faster and help deacrease plaque’s formation. This 
research was conducted to know the relation of xylitol and the desruption of plaque 
scores in junior high school student. The method of this research is observasional 
survey with cross sectionaJ study design. Amount of samples are 60 peopie divided 
into 2 groups, one group is student that chewing the xylitol gum and the others are 
non xylitol (rinse the mouth with mineral water). Data are taken is plaque scores that 
are decribed positive effects as the plaque scores are decrease and negative effect as 
the plaque scores no change. The results of this research are 90% xylitol respondent’s 
plaque scores are decrease, and 13,33 % non xylitol respondent’s plaque scores no 
change. With chi-square, yate’s correction, and significancy statistically (p<0,05) it 
can be conclude that there are a relation between xylitol and the desruprion of plaque 
scores. It needs to do the more research about relation of xylitol and the obstruction 
of plaque scores with more samples and more research time.

Keyword: Plaque, xylitol.
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PENDAHULUAN

l.l.Latar Belakang

Program kesehatan gigi dan mulut telah dilaksanakan sejak Pelita I sampai 

dengan Pelita VI (pada zaman Orde Baru). Diharapkan setiap orang baik di perkotaan 

maupun di pedesaan memperoleh pemeliharaan kesehatan yang memadai sehingga 

mereka dapat hidup produktif secara sosial dan ekonomi. Dengan demikian, berarti 

masyarakat harus mampu memelihara dan meningkatkan kemandirian di bidang 

kesehatan ( Herijulianti, 2002 ).

Tujuan utama dari perawatan di bidang kesehatan gigi adalah untuk 

mengusahakan dan mempertahankan kesehatan serta keutuhan jaringan gigi, jaringan 

pendukung gigi dan jaringan lainnya didalam rongga mulut, sehingga dapat 

memberikan keuntungan terhadap kesehatan umum pasien (Tarigan, 1995).

Penyebab penyakit periodontal terutama adalah plak dan karang gigi. Plak 

gigi yang mengandung mikroflora patogenik merupakan salah satu fungsi utama 

terhadap terjadinya dan berkembangnya penyakit karies dan gingivitis. Dental Plaque 

adalah deposit lunak yang berupa lapisan tipis (biofilm) yang melekat pada 

permukaan gigi atau permukaan struktur keras lain di rongga mulut termasuk pad 

restorasi lepasan/ cekat (Hamid, 2009).

a
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Apabila plak tidak dibersihkan sejak dini, maka plak bertemu dengan sukrosa 

yang berasal dari sisa-sisa makanan maka akan terbentuk dextran dan asam, sehingga 

enamel di bawah plak akan mengalami dekalsifikasi sehingga terbentuk calculus yang 

lama kelamaan akan teijadilah caries. Plak dapat menyebabkan terjadinya gingivitis 

bila dalam plak terdapat bakteri-bakteri gram negatif, bakteri-bakteri ini 

menghasilkan bahan-bahan metabolik yang menyebabkan gingivitis.

Xylitol merupakan bahan pemanis yang mengandung dua bahan aktif yaitu 

fimaran dan kalsium fosfat. Penggunaan xylitol secara aktif mampu mempercepat 

proses pembentukan kembali mineral gigi (remineralisasi) sehingga dapat membantu 

menurunkan pembentukan karies dan plak gigi ( Uhari, 1998 ).

Kebersihan gigi dan mulut pada anak usia sekolah kadang terlupakan karena 

kurangnya kesadaran mereka sendiri dalam hal kesehatan rongga mulut. Peran orang 

tua sangatlah penting dalam memberikan pengertian pada anak-anaknya mengenai 

kesehatan gigi dan mulut, misalnya dengan mengurangi makanan yang manis dan 

melekat seperti coklat, permen, dan makanan yang mengandung zat tepung yang 

dapat merusak gigi. Penjelasan kepada mereka mengenai mengurangi makan 

makanan tersebut juga penting dalam menghindari pembentukan plak yang dapat 

berpengaruh pada kesehatan gigi dan mulut. Perilaku sehat bagi siswa SLTP perlu 

terus dibina, karena merupakan modal menuju hidup sehat. Belum optimalnya 

kesehatan gigi dan mulut siswa SLTP disebabkan oleh karena perilakunya belum 

menunjukkan perilaku sehat (Maryono, 2005).
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Di Palembang, 90% anak usia 12-14 tahun (SLTP) mengalami masalah gigi 

berlubang dan 80% menderita penyakit gusi yang disebabkan oleh plak. Angka itu 

diduga lebih tinggi pada anak-anak dari golongan ekonomi menengah kebawah 

(www.jxlgi-online.com). Data awal yang dif>eroleh dan p>enelitian Chnstian dkk 

(2006), menunjukkan keadaan kebersihan mulut yang buruk (skor plak yang tinggi) 

pada murid-murid SLTP 43 Palembang.

Berdasarkan latar belakang di atas maka jjenulis tertarik untuk mengambil 

jx>kok bahasan skripsi dengan judul: “Hubungan XyiitoI dengan Penghambatan 

Skor Plak pada Siswa SLTPN 43 Palembang” .

1.2. Rumusan Masalah

Berdasarkan latar belakang di atas, maka perumusan masalah yang di dapat

adalah :

Apakah pemberian xylitol dapat menghambat skor plak siswa SLTPN 43

Palembang.

13. Tujuan Penelitian

Tujuan umum:

Mengetahui hubungan xylitol dalam penghambatan skor plak pada siswa 

SLTPN 43 Palembang.

http://www.jxlgi-online.com
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Tujuan khusus:

1. Menghitung frekuensi penurunan skor plak pada sampel yang 

menggunakan dan yang tidak menggunakan xylitol.

2. Menghitung pengguna xylitol pada sampel.

1.4. Manfaat Penelitian

1. Sebagai bahan acuan untuk penelitian lebih lanjut tentang hubungan

xylitol dengan penghambatan skor plak.

2. Menambah pengetahuan dan pengalaman peneliti dalam bidang

kedokteran gigi.

3. Menambah karya ilmiah hasil penelitian dari mahasiswa Program Studi

Kedokteran Gigi Fakultas Kedokteran UNSRI.
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